UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES DARI EKSTRAK ETANOL VARIAN DAUN TIN (Ficus carica L.) PADA MENCIT PUTIH JANTAN
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Diabetes mellitus adalah sindrom metabolik terjadi ketika produksi insulin tidak mencukupi atau jumlah insulin cukup tetapi kerjanya kurang baik yang ditandai dengan tingginya kadar gula dalam darah. Tanaman tin dengan nama latin (Ficus carica L.) memiliki banyak varietas. Daun Tin memiliki kandungan metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antidiabetes. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek ekstrak etanol daun tin (Ficus carica L.) terhadap nilai glukosa darah mencit putih jantan yang diinduksi aloksan. Hewan uji dibagi menjadi 8 kelompok yaitu kelompok kontrol normal, kontrol negatif, kontrol positif, ekstrak etanol varietas Green Yordan (GY) dosis 700 mg/kgBB, Red Palestine (RP) dosis 700 mg/kgBB, LSU Gold (LG) dosis 700 mg/kgBB, Panache Tiger (PT) dosis 700 mg/kgBB, dan Bajihong (BJ) dosis 700 mg/kgBB, dan pembanding (metformin 1,3 mg/kgBB). Ekstrak etanol diberikan secara per oral selama 7 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun tin dapat mempengaruhi kadar glukosa darah mencit putih jantan (sig<0,05), dimana varietas Bajihong (BJ) dan Green Yordan (GY) dosis 700 mg/kgBB memberikan efek penurunan glukosa darah paling tinggi.
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Diabetes mellitus is a metabolic syndrome that occurs when insulin production is insufficient or the amount of insulin is sufficient but does not work well, which is characterized by high levels of sugar in the blood. The fig plant with the Latin name (Ficus carica L.) has many varieties. Fig leaves contain secondary metabolites which have the potential to be anti-diabetic. This research was conducted to determine the effect of ethanol extract of fig leaves (Ficus carica L.) on the blood glucose values of male white mice induced by alloxan. The test animals were divided into 8 groups, namely normal control, negative control, positive control, ethanol extract of the Green Yordan (GY) variety at a dose of 700 mg/kgBW, Red Palestine (RP) at a dose of 700 mg/kgBW, LSU Gold (LG) at a dose of 700 mg. /kgBW, Panache Tiger (PT) dose 700 mg/kgBW, and Bajihong (BJ) dose 700 mg/kgBW, and comparison (metformin 1.3 mg/kgBW). Ethanol extract was given orally for 7 days. The results showed that the ethanol extract of fig leaves could affect the blood glucose levels of male white mice (sig<0.05), where the Bajihong (BJ) and Green Yordan (GY) varieties at a dose of 700 mg/kgBW had the highest blood glucose lowering effect.
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PENDAHULUAN
Diabetes melitus adalah sindrom metabolic, terjadi ketika produksi insulin tidak mencukupi atau jumlah insulin cukup tetapi kerjanya kurang baik yang ditandai dengan tingginya kadar gula dalam darah. 


Menurut International Diabetes Federation (IDF) tahun 2022, kasus diabetes mellitus di Indonesia cukup tinggi. Sebanyak 463 juta orang dewasa di dunia menderita diabetes dengan prevalensi global mencapai 9,3%. Namun, hampir sebanyak 50,1% penyandang diabetes tidak terdiagnosis. Jumlah penderita diabetes ini diperkirakan meningkat 45% atau setara dengan 629 juta pasien per tahun 2045. Bahkan, sebanyak 75% pasien diabetes pada tahun 2020 berusia 20-64 tahun (IDF, 2022).Insiden dan prevalensi dari diabetes mellitus (DM) semakin meningkat dan pada tahun 2030 diperkirakan prevalensi diabetes mellitus (DM) di seluruh dunia akan meningkat menjadi dua kali lipat. Menurut survei yang dilakukan World Health Organization (WHO), Indonesia menempati urutan ke-4 dengan jumlah penderita DM terbesar di dunia setelah India, Cina dan Amerika Serikat (Khairani, 2016).
Tumbuhan Tin (Ficus carica L.) merupakan tanaman yang paling penting sebagai sumber makanan manusia dan satu-satunya spesies Ficus yang dibudidayakan untuk diambil buahnya. Di Indonesia, daun tin digunakan sebagai obat untuk mengatasi penyakit hipertensi, batu ginjal, dan diabetes. Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan, dilaporkan bahwa rebusan air dan ekstrak etanol dari daun tin mampu menurunkan kadar gula darah. Daun tin mengandung alkaloid, saponin, β-setosterols, polifenol dan flavonoid. Senyawa flavonoid, β-setosterols, dan polifenol ini dilaporkan dapat berfungsi sebagai antidiabetes (Wijaya, 2017).
Ekstrak etanol 70% bubuk daun kering Ficus carica L. menunjukkan penurunan maksimum glukosa darah yang signifikan terhadap tikus diabetes yang diinduksikan streptozotocin dengan dosis 500 mg/kg BB (Osman et al., 2015). Ekstrak etil asetat, ekstrak metanol dan ekstrak air daun Ficus carica L. dapat menurunkan kadar glukosa darah dan berat badan secara signifikan (Roy et al., 2021).
Ekstrak etanol 70% daun tin (Ficus carica L.) dengan dosis 600 mg/kg BB memiliki aktivitas antidiabetes dan antiobesitas dengan menurunkan kadar glukosa darah yang diukur menggunakan strip glukometer dan penurunan berat badan tikus. Berdasarkan skrining fitokimia, ternyata diduga senyawa yang berperan adalah kelompok flavonoid (Qodriah et al., 2023).
 
METODE
Penelitian ini dilaksanakan dari Desember – Maret 2024 di Laboratorium Kimia Farmasi, Laboratorium Sentral, Laboratorium Fitokimia, Laboratorium Farmakologi di Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi (STIFARM) Padang dan Laboratorium Botani, Jurusan FMIPA Unversitas Riau (UNRI). 

Alat dan bahan 
Ultrasound Assisted Extraction (Branson), kertas saring (Whatman 1), rotary evaporator (Heidolph), oven (LABO), timbangan analitik (Kem-ABJ), grinder, furnace (Carbolite Gero), aluminium foil, lumpang dan stamfer, alat-alat gelas labor (Iwaki), alat ukur glukosa (Easy Touch® GCU), strip test (Easy Touch® GCU), spuit 1 mL (OneMed), krus porselen, desikator, pipet mikrohematokrit (Marienfeld), photometer 5010 V5+ (Riele) dan sentrifus (NF 200). 
Etanol 70 % (Novalindo), simplisia daun tin 5 varietas (GY, RP, LG, PT, dan BJ), asam klorida (Novalindo), aquadest (Novalindo), Na CMC, Aloksan, larutan glukosa, metformin, reagen diabetes (Glucose GOD FS).

Prosedur Kerja 
Pengambilan Sampel
	Daun tin (Ficus carica L.) yang diperoleh dari petani lokal di Kelurahan Gadut, Kecamatan Tilatang Kamang, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatra Barat.

Pembuatan Simplisia
Proses pembuatan simplisia melalui tahap seperti berikut : Pengumpulan daun, sortasi basah, pencucian, perajangan,  pengeringan, sortasi kering, penghalusan, pengayakan.

Pembuatan Ekstrak Etanol  Daun Tin Dengan Metode Ultrasound Assisted Extraction (UAE)
[bookmark: _Toc167746219]Pembuatan ekstrak daun tin (Ficus carica L.) dilakukan terhadap varietas daun tin (GY, RP, LG, PT, dan BJ). Sebanyak 50 g serbuk simplisia daun tin ditambah dengan pelarut etanol sebanyak 500 mL. Campuran tersebut diekstraksi dengan gelombang ultrasonic pada frekuensi 40 kHz selama 25 menit. Hasil ekstraksi kemudian disaring dengan kertas saring untuk memisahkan ampas dengan ekstrak pelarut. Ampas yang didapat diekstraksi kembali hingga 2 kali pengulangan. Untuk mendapatkan ekstrak kental, dilakukan penguapan dengan alat penguap putar (rotary evaporator) pada suhu dibawah ± 50oC.

Persiapan Hewan Percobaan
Mencit putih jantan (Mus musculus) umur 2-3 bulan dengan berat rata-rata 20-30 g sebanyak 24 ekor mencit sebagai hewan uji yang  dikelompokkan secara acak menjadi 8 kelompok, dimana tiap-tiap kelompok terdiri dari 3 ekor mencit. Sebelum dilakukan pengujian, mencit diaklimatisasi selama 7 hari di kandang hewan coba (sebelum dan sesudah aklimatisasi hewan ditimbang berat badannya) dengan diberi makan dan minum yang cukup. Mencit yang akan digunakan adalah mencit putih jantan yang sehat, pertumbuhannya normal, tidak menunjukkan kelainan yang berarti, deviasi bobot selama pemeliharaan tidak lebih dari 10 % berat badan normal.

Pembuatan Suspensi Na CMC 0,5%
Sebuk Na CMC ditimbang sebanyak 50 mg. Kemudian ditaburkan diatas air panas sebanyak 20 mL yang berada dalam lumpang dan dibiarkan selama 15 menit. Kemudian digerus sampai homogen, kemudian ditambahkan aquadest sampai volume 10 mL

Pembuatan Larutan Induksi
Aloksan monohidrat ditimbang sebanyak 175 mg kemudian dilarutkan dengan NaCl fisiologis, dan dicukupkan volumenya hingga 10 mL dalam labu tentukur. Kemudian larutan glukosa 10 % dibuat dengan cara menimbang 1 g serbuk glukosa yang dilarutkan kedalam 10 mL air suling.

Pembuatan Larutan Metformin
Serbuk metformin ditimbang sebanyak 65 mg, kemudian ditambahkan dengan 10 mL Na CMC 0,5% ad homogen.

Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol Daun Tin
Serbuk Na CMC ditimbang 50 mg. Taburkan di atas air panas sebanyak 20 mL dalam lumpang panas dan biarkan selama 15 menit. Kemudian digerus sampai homogen, lalu tambahkan ektrak etanol daun tin sebanyak 700 mg yang sudah ditimbang sesuai dengan dosis yang direncanakan, gerus homogen tambahkan air suling sampai volume 10 mL.

Pengukuran Kadar Glukosa Darah 
Darah diambil  melalui sinus orbital mata,lalu dimasukkan kedalam tabung microtube,kemudian diamkan selama 15 menit. Lalu sampel yang telah berada ditabung microtube kemudian disentrifugasi selama 15 menit pada kecepatan 4500rpm sampai terpisah serum dengan bekuan darah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Daun  tin yang digunakan tiap varietas adalah daun tin yang berwarna hijau segar sebanyak ±2 kg, dengan varietas Green Yordan, Red Palestine, LSU Gold, Panache Tiger dan Bajihong.
Pada uji karakteristik spesifik dilakukan pemeriksaan organoleptis merupakan identifikasi langsung pengamatan panca indra terhadap ekstrak daun tin. dimana ekstrak daun tin berupa ekstrak kental berwarna hijau kehitaman berbau khas dan memiliki rasa pahit (Deperteman Kesehatan Republik Indonesia, 2000).
Karakterisasi non spesifik simplisia meliputi pengujian susut pengeringan, kadar abu total, dan kadar abu tidak larut asam dari ekstrak daun tin. Hasil Rata-rata karakteristik ekstrak etanol daun tin dapat dilihat pada tabel dibawah ini

	Parameter Pengujian
	Varietas (%) ± SD
	Parameter
(Depkes RI 2000)

	
	GY
	RP
	LG
	PT
	BJ
	

	Susut Pengeringan
	4,2235 ± 0,6726
	3,9543  ± 1,1142
	5,2469 ± 0,7642
	4,6000 ± 0,0229
	4,9395 ± 0,3192
	≤ 10

	Kadar Abu Total
	2,8427 ± 0,3886
	2,4914 ± 1,4197
	3,3579 ± 0,0203
	3,1155 ± 0,2002
	3,1943 ± 0,3047
	≤ 25

	Kadar Abu Tidak Larut Asam
	0,8381 ± 0,0414
	0,8958 ± 0,0136
	0,8511 ± 0,0144
	0,9014 ± 0,0176
	0,8810 ± 0,0282
	≤ 25



Keterangan : 	(GY) Green Yordan, (RP) Red Palestine, (LG) LSU Gold, (PT) Panache
Tiger, (BJ) Bojihong

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Ekstrak etanol varian daun tin (Ficus carica L.) memiliki aktivitas antidiabetes pada mencit putih jantan yang diinduksi aloksan
2. Varian daun tin berpengaruh dalam aktivitas antidiabetes, dimana ekstrak etanol varian Bajihong dan Green Yordan memiliki aktivitas yang paling tinggi dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit putih jantan yang diinduksi aloksan.





SARAN 

Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian aktivitas antihiperlipidemia pada mencit putih jantan. 
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